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RINGKASAN 

DIANA ANGGRAENI. Radio Komunitas sebagai Agen Pembangunan Kesadaran 

Kritis bagi Masyarakat di Sawangan dan Ujungberung. Dibimbing oleh 

SARWITITI SARWOPRASODJO, AMIRUDDIN SALEH dan ANDI FAISAL 

BAKTI  

Media atau radio komunitas merupakan media informasi dan penggerak 

masyarakat pada akar rumput. Keberadaan media ini diatur dalam Undang-Undang 

No. 32 tahun 2002, dan memiliki karakter utama yaitu partisipasi dan kearifan lokal 

yang membutuhkan kesadaran kritis dari khalayaknya untuk ikut melakukan 

perubahan sosial di wilayahnya. Namun, dalam praktiknya masih terdapat kendala 

yang dialami oleh pengelola radio komunitas terutama yang berada di wilayah 

perkotaan.    

Penelitian bertujuan untuk: (1) menganalisis proses kesadaran khalayak 

komunitas yang terbangun melalui peristiwa komunikasi, (2) menganalisis 

kesadaran khalayak komunitas melalui consciousness raising communication, (3) 

mengeksplorasi proses serta peran pengelolaan radio komunitas dalam mendorong 

partisipasi khalayaknya, dan (4) Merancang model pembangunan kesadaran kritis 

yang dapat diterapkan melalui radio komunitas dalam upaya mengembangkan 

kesadaran khalayak untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan 

nasional berbasis komunitas. 

Penelitian dilaksanakan di dua radio komunitas di wilayah perkotaan di 

Depok dan Bandung yakni Radio Komunitas Seni Budaya (RKSB) Maja, 107.8 FM 

di Kelurahan Pasirjati, Ujungberung, Bandung yang berdiri sejak tahun 2008, dan 

lokasi penelitian kedua adalah Radio Komunitas Dapur Remaja (RKDR), 107.8 FM 

di Kelurahan Cinangka, Sawangan, Depok yang berdiri sejak tahun 1984. Waktu 

penelitian berlangsung pada September 2019 hingga Juni 2021.  

Penelitian menggunakan paradigma kritis dan pendekatan kualitatif untuk 

menganalisis peristiwa komunikasi khalayak yang terjadi di radio komunitas. 

Peristiwa yang diteliti terkait dengan pembangunan kesadaran khalayak untuk ikut 

aktif dalam melestarikan seni budaya tradisi Sunda pada lokasi RKSB di tengah 

maraknya informasi budaya modern, dan upaya menjaga serta melestarikan 

lingkungan terutama wilayah daerah aliran sungai Pesanggrahan pada lokasi RKDR 

yang terdampak karena pesatnya pembangunan sebagai daerah penyanggah Ibu 

Kota. Pengumpulan data primer dilakukan dengan melakukan wawancara 

mendalam, focus group discussion (FGD), observasi. Data sekunder, dikumpulkan 

dari berbagi sumber kepustakaan dan dokumentasi internal. Sementara itu, data 

eksternal, terdiri dari peta lokasi penelitian, media sosial, pemberitaan di media 

cetak dan digital. Analisis data dilakukan dengan melakukan first cycle coding dan 

second cycle coding yang diolah melalui software Nvivo, sehingga hasil yang 

didapat lebih mendekati kondisi sebenarnya di lapangan.   

Luaran penelitian menunjukkan bahwa (1) Proses kesadaran khalayak 

komunitas terbangun dari peristiwa komunikasi, meliputi level intrapersonal, 

terkait sikap individu dalam melihat, memaknai dan merespon realitas yang 

menimbulkan niat dan tujuan untuk menyelesaikan permasalahan. Kesadaran 

interpersonal muncul sebagai hasil dari interaksi dialogis antar individu yang 

memiliki keyakinan bahwa untuk memperbaiki permasalahan harus dilakukan 

secara kolektif. Level organisasi sebagai wadah untuk melakukan kegiatan, 



menguatkan kesadaran sebagai sebuah identitas dan menyediakan ruang untuk 

masyarakat berpartisipasi.  Ketiga aspek tersebut disatukan melalui pemanfaatan 

dan penggunaan teknologi sebagai media untuk melakukan pesan-pesan informasi, 

persuasif dan promosi, serta mengatasi kendala dalam pengelolaan radio komunitas. 

(2) Interaksi dialogis oleh radio komunitas sebagai agen pembangunan untuk 

membangun kesadaran dapat dilihat pada pola kegiatan yang dilakukan dan 

diperkuat dengan unsur dalam counciousness raising (awareness, respect, context, 

integration, empowerment, praxis dan transformation). Khalayak komunitas 

memiliki kesadaran aktif untuk terlibat dalam kegiatan yang dilakukan dan 

berperan dalam memaknai informasi. (3) Pengelola radio komunitas, memiliki 

peran besar dalam mengakomodir kesadaran khalayaknya untuk mencapai tujuan 

komunitas secara bersama. Kedua lokasi penelitian menunjukkan dilakukannya 

kegiatan sebagai upaya melakukan aktivitas perbaikan. RKSB cukup konsisten 

dalam melakukan dan menyampaikan informasi serta mengadakan kegiatan terkait 

seni budaya. Sementara itu, RKDR, lebih banyak melakukan kegiatan secara off air, 

sehingga upaya melibatkan khalayak untuk ikut berpartisipasi secara luas, masih 

memerlukan waktu yang lebih panjang. Ketokohan menjadi sentral dalam 

menggerakan khalayak komunitas untuk melakukan perubahan dari bawah secara 

berkelanjutan. (4) Model pembangunan kesadaran dibangun melalui pola-pola 

peristiwa yang terjadi dalam radio komunitas. Komponen dalam model 

pembangunan kesadaran menekankan bahwa manusia tidak pasif, melainkan aktif 

merespon realitas sosial dan memperbaiki kualitas hidupnya. Dengan memahami 

proses ini, pengelola radio komunitas dapat membuat kegiatan yang beragam untuk 

memenuhi kebutuhan komunitasnya. Model ini dapat diterapkan pada wilayah atau 

negara yang mengusung pembangunan dari bawah (bottom up), sehingga 

pembangunan lokalitas lebih dapat dikembangkan dan  berdasarkan kemampuan 

masyarakat sesuai dengan kebutuhannya. 

Berdasarkan hasil di atas, peneliti memberikan saran kepada: (1) pengelola 

untuk mengedepankan kembali peran dan fungsi radio komunitas yang menjunjung 

tinggi partisipasi dan kearifan lokal dengan membuat program yang lebih beragam 

dan mempromosikannya, sehingga menarik minat minat masyarakat untuk 

berpartisipasi, termasuk juga melakukan penguatan kapasitas terhadap pengetahuan 

dan keterampilan bagi khalayak komunitasnya. (2) mengusulkan kepada 

Kementerian Informasi dan komunikasi untuk mempertimbangkan kembali 

regulasi penyiaran komunitas terkait pembiayaan yang berpihak kepada media 

komunitas agar hambatan sistem dan struktur dalam pengelolaan radio komunitas 

dapat diatasi, dan pengelola radio komunitas lebih fokus pada aktivitasnya sebagai 

agen perubahan untuk melakukan pembangunan di wilayahnya. (3) perlu adanya 

pengukuran mengenai efektivitas program yang dilakukan dari awal hingga akhir, 

sehingga dapat diketahui manfaat dan keberhasilan dari kegiatan tersebut. 

 

Kata kunci: interaksi dialogis, kesadaran kritis, partisipasi aktif, peristiwa 

komunikasi, radio komunitas 



 

 

SUMMARY 

 
DIANA ANGGRAENI. Community Radio as an Agent of Critical Awareness 

Development for the Communities in Sawangan and Ujungberung. Supervised by 

SARWITITI SARWOPRASODJO, AMIRUDDIN SALEH and ANDI FAISAL 

BAKTI  
In Indonesia, community radio is regarded as information mediums that 

inspire grassroots people to participate in development efforts as needed. Law No. 

32 of 2002 regulates the existence of this media. The main element of community 

media is involvement and local wisdom, which necessitate critical public awareness 

to effect social change in their community. However, community radio managers, 

particularly those in metropolitan areas, continue to face challenges in practice.  

This study was conducted with the objectives of: (1) analyzing the awareness 

process of community audiences that was built through communication events, (2) 

analyzing community audience awareness through consciousness raising 

communication, (3) exploring the process and role of community radio 

management in encouraging audience participation, and (4 ) Designing a critical 

awareness building model that is implemented through community radio  

This research was conducted at two community radio stations in urban areas 

in Depok and Bandung, namely the Maja Cultural Arts Community Radio (RKSB) 

Maja, 107.8 FM in Pasirjati Village, Ujungberung, Bandung which was established 

in 2008, and the second research location is the Dapur Remaja Community Radio 

(RKDR)), 107.8 FM in Cinangka Village, Sawangan, Depok which was established 

in 1984. The time of the research took place from September 2019 to June 2021. 

This dissertation research was conducted using a critical paradigm and a 

qualitative approach to see the events of community audience communication in 

both radio communications. The events studied were related to increasing public 

awareness to actively participate in preserving Sundanese traditional cultural arts 

at the RKSB location amidst the rise of modern cultural information, and efforts to 

maintain and preserve the environment, especially the Pesanggrahan watershed 

area at the RKDR location which is affected by the rapid development as a buffer 

zone for Capital City. Primary data collection was carried out by conducting in-

depth interviews, focus group discussions (FGD), and observation. Secondary data, 

collected from internal documentation and literature  at both research locations 

and external data, and maps of research locations, social media, news in print and 

digital media. Data analysis was carried out using first and second-cycle coding, 

which was processed through Nvivo software. The results obtained were closer to 

the actual conditions in the field. 

The research findings are as follows: (1) the process of awareness of 

community audiences is built from communication events, including intrapersonal 

awareness, related to individual attitudes in seeing, interpreting and responding to 

(reflection) reality which then creates intentions and goals to solve the problem. 

Interpersonal awareness arises as a result of dialogical interactions between 

individuals who have the same intentions and goals, and the belief that to fix 

problems must be done collectively. organization as a forum for carrying out 

activities, strengthening awareness as an identity and providing space for people 



to participate. These three aspects are united through the utilization and use of 

technology as a medium to carry out informational, persuasive and promotional 

messages, as well as overcome obstacles in the management of community radio. 

(2) Dialogic interactions by community radio as agents of change to form 

awareness can be seen in the pattern of activities carried out and strengthened by 

elements in consciousness raising (awareness, respect, context, integration, 

empowerment, praxis and transformation). Community audiences have an active 

awareness to be involved in the activities carried out and play a role in interpreting 

information. (3) The manager of community radio has a big role in accommodating 

the awareness of the audience to achieve community goals together. The two 

research locations show that there are activities that lead to efforts to carry out 

these repair activities. RKSB is quite consistent in conducting and conveying 

information as well as holding activities related to cultural arts. Meanwhile, the 

RKDR mostly carries out off-air activities, so that efforts to involve the public to 

participate broadly still require more time. Figures in the community become 

central in mobilizing community audiences to make changes from the bottom up in 

a sustainable manner. (4) Awareness building model is built through activity 

patterns that occur in community radio. The components in the awareness building 

model emphasize that humans are not passive, but active in responding to social 

realities and improving their quality of life. By understanding this process, 

community radio managers can create various activities to meet the needs of their 

community. This model can be applied to areas of the country that promote bottom-

up development, so that locality development can be more developed and focused 

in certain areas based on the ability of the community according to their needs and 

efforts to solve their own problems. 

According to the findings of the study, the researcher provides suggestions 

to: (1) community radio managers to put forward the role and function of 

community radio that upholds participation and local wisdom by creating and 

providing more diverse programs and promoting them, so as to attract public 

interest in participating, including strengthen the capacity of knowledge and skills 

for its community audience. (2) propose to the Ministry of Information and 

communication to reconsider the regulation on community broadcasting related to 

financing in favour of community media so that system and structural barriers in 

the management of community radio can be overcome, so that community radio 

managers focus more on their activities as agents of change to carry out 

development in their area. (3) it is necessary to measure the effectiveness of the 

program from the beginning to the end, so that the benefits and success of these 

activities can be known. 

 

Keywords: active participation, critical awareness, communication events, 

community radio, dialogical interaction 
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